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Material Tumbuhan dan Bioindikator 

 

Sampel kulit batang tumbuhan P. alba diambil di 

daerah Kecamatan Lhoknga, Kab Aceh Besar. 

Sampel dideterminasi di Jurusan Biologi, FMIPA, 

Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh. Jamur C. 

albicans diperoleh dari Badan Pengawasan Obat 

dan Makananan (BPOM), Banda Aceh. 

 

 

Ekstraksi dan Isolasi 

 

Sebelum dikeringanginkan, sampel segar 

dilakukan uji fitokimia. Pengujian tersebut 

meliputi uji alkaloid, terpenoid, steroid, saponin 

dan flavonoid. Sampel (500 g) yang sudah 

dikeringanginkan dan dihaluskan, kemudian 

dimaserasi dengan n-heksana selama 3x24 jam. 

Ekstrak n-heksana disaring dan dipekatkan 

menggunakan rotary evaporator dan disimpan. 

Residu dibasakan dengan amonia 10 % dan 

dibiarkan selama satu malam. Sampel tersebut 

kemudian dimaserasi dalam etil asetat selama 3 x 

24 jam sampai diperkirakan senyawa terekstrak 

sempurna dalam etil asetat. Jika dalam residu 

masih terkandung senyawa, maka maserasi 

dilanjutkan beberapa kali lagi. Filtrat disaring, 

dipekatkan menggunakan rotary evaporator dan 

ditimbang. Sebagian ekstrak digunakan untuk 

proses isolasi dan sebagian lagi untuk uji hayati.  

 

Ekstrak pekat etil asetat (23 g) ditambahkan etil 

asetat 200 mL kemudian dipartisi dengan 100 mL 

HCl 5%. Partisi dilakukan berulang-ulang sampai 

uji Meyer negatif. Fasa HCl dikumpulkan, 

kemudian ditambahkan amonia 25% sampai pH 

indikator 11-12. Larutan tersebut selanjutnya 

dipartisi kembali dengan etil asetat 100 ml. Partisi 

menggunakan etilasetat ini dilakukan berulang-

ulang sampai menunjukkan uji Meyer negatif. 

Fasa etil asetatnya dikumpulkan dan ditambahkan  

2 sendok kecil Na2SO4 anhidrat kemudian 

dipekatkan.  

 
Fraksi Etilasetat pekat atau fraksi alkaloid (1,3 g) 

dilakukan isolasi senyawa dengan kromatografi 

kolom gravitasi menggunakan fasa diam silika gel 

60 (0,063-0,200 mm) dan fasa gerak n-heksana : 

etil asetat secara gradien elusi. Fraksi 

dikumpulkan setiap 10 mL dan setiap fraksi 

dilakukan kromatografi lapis tipis menggunakan 

eluen n-heksana:etil asetat (6:4). Noda senyawa 

dilihat di bawah lampu UV (254 dan 366 nm) dan 

disemprot dengan reagen Dragendorf. Fraksi yang 

mempunyai pola noda yang sama digabung. Jika 

kelompok noda belum menunjukkan satu noda, 

maka dilakukan rekromatografi kolom atau 

kromatografi lapis tipis preparatif. Senyawa murni 

diidentifikasi menggunakan GC-MS.  

 

Uji Hayati 

 

Pengujian dilakukan dengan metoda difusi agar 

menggunakan cakram. Media yang digunakan 

adalah Sabouraud Dextrose Agar (SDA). 

Sebanyak 6,5 gram SDA, dilarutkan dalam 100 

mL aquadest dan disterilisasi dalam autoklaf pada 

suhu 121 0C selama 15 menit. Tiap cawan petri 

diisi dengan media sebanyak 20 mL, dan ditunggu 

media sampai mengeras. Kemudian masukkan 

suspensi jamur C. albicans dengan metoda sprider 

yang telah bandingkan dengan standar Mc Farland 

0,5. Dimasukkan cakram yang telah diberi larutan 

uji beserta cakram kontrol dan diinkubasi pada 

suhu 37 
o
C selama 24 jam.  

 

Untuk satu set percobaan diletakkan cakram berisi 

larutan uji, kontrol positif (nistatin 100 μg) dan 

kontrol negatif pelarut pada daerah yang berbeda 

dalam media tumbuh jamur. Diamati 

pertumbuhan jamur untuk setiap area setelah 24 

jam. Bila zona hambat belum tampak, dibiarkan 

selama 24 jam lagi, kemudian diamati kembali 

apakah ada zona hambatan atau tidak, daerah 

hambatan yang terjadi diukur dengan penggaris 

dalam satuan milimeter (mm). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Uji fitokimia 

 

Uji fitokimia tumbuhan P. alba menunjukkan 

bahwa senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung adalah golongan alkaloid. Golongan 

senyawa ini diketahui secara kemotaksonomi 

terdapat pada famili Anonaceae, lauraceae, 

apocynaceae dan beberapa famili lain, walaupun 

tidak terdapat dalam semua sepsiesnya. Secara 

fisik suatu tumbuhan yang mengandung senyawa 

golongan alkaloid adalah bergetah, bersifat basa 

dan terasa pahit [7].  

 

Keberadaan senyawa metabolit lain tidak 

teridentifikasi dalam pengujian fitokimia. Banyak 

faktor yang menyebabkan hal ini terjadi dan 

diantaranya adalah mungkin memang tidak 

mengandung senyawa tersebut atau 

kandungannya terlalu sedikit, sehingga 

keberadaanya sukar diamati secara visual.  

 
Ekstraksi dan isolasi 

 

Isolasi ekstrak etil asetat (1,3 g) secara 

kromatografi kolom gravitasi diperoleh 50 fraksi. 

Proses isolasi dilakukan dengan menggunakan 

fasa diam silika gel G60 (0,063-0,200 mm) dan n-

heksana:etil asetat dengan sistem gradien elusi 

6:4; 5:5; 3:7; 2,5:7,5; 2:8; 1,5:8,5; 1:9; 10:0. 

Fraksi 1-50 dilakukan KLT dan setelah dianalisis 
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berdasarkan pola noda yang sama, maka 

dikelompokkan menjadi 7 subfraksi yaitu F1-5 

(A; 0,2 g), F6-10 (B; 0,01 g), F11-12 (C; 0,01 g), 

F13-19 (D; 0,04 g), F20-23 (E; 0,01 g), F24-39 

(F; 0,03 g) dan F40-50 (G; 0,05 g). 

 

Berdasarkan noda TLC, fraksi D merupakan sub 

fraksi yang relatif murni, sehingga dilakukan uji 

karakterisasi menggunakan GC-MS. 

 

Analisis GC-MS 

 

Analisis GC-MS subfraksi D menunjukkan ada 8 

senyawa golongan alkaloid dengan  komponen 

utamanya adalah senyawa golongan alkaloid 

indol. Berdasarkan database GC-MS senyawa 

pada waktu retensi 9,94 menit dengan persentase 

kemiripan sebesar 93 % adalah senyawa alkaloid 

golongan indol. Fragmentasi pada m/z 73,1 dan 

117,0 merupakan ciri cincin alkaloid indol.  

 

Pola fragmentasi yang diusulkan untuk senyawa 

tersebut tertera pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Pola fragmentasi ion molekul senyawa 

alkaloid golongan indol 

 

Senyawa alkaloid golongan indol juga telah 

diisolasi dari famili apocynaceae, yaitu Alstonia 

scholaris [8]. 

 

Uji Antifungal 

 

Hasil uji antifungal ekstrak etilasetat dengan 

variasi konsentrasi 1; 10 dan 20% dapat dilihat 

pada Tabel 1. Kontrol positifnya yang digunakan 

adalah nistatin pada konsentrasi 100 ppm. Nistatin 

merupakan salah satu antibiotik turunan poliena 

yang dapat menghambat pertumbuhan jamur 

dengan menyerang ergosterol suatu komponen 

membran jamur C. albicans, tetapi tidak 

menghambat pertumbuhan bakteri karena 

membran bakteri tidak mengandung ergosterol.  

 

 

 

Tabel 1. Uji antifungal sekstrak etilasetat  

 terhadap Candida albicans 

 

Bahan uji Rata-rata zona 

hambat (mm) 

Nistatin 100 ppm 18 

Pelarut etilasetat 0 

Ekstrak etilasetat 

1% 0 

10% 8 

20% 10 

 

Tabel 1 menunjukkan rata-rata zona hambat 

bahan uji ekstrak etilasetat terhadap bioindikator 

C. albican dengan konsentasi 1; 10 dan 20%, 

kontrol positif dan negatif. Nistatin (kontrol 

positif) menunjukkan aktivitas dengan rata-rata 

zona hambat sebesar 18 mm, sementara etilasetat 

sebagai kontrol negatif tidak menunjukkan 

aktivitas. Ekstrak etilasetat pada konsentrasi 1% 

tidak menunjukkan aktivitas. Pada konsentrasi 10 

dan 20% aktivitasnya adalah 8 dan 10 mm. 

Aktivitas ekstrak etilasetat lebih kecil pada semua 

tingkat konsentrasi dibandingkan dengan kontrol 

positif, hal ini diduga senyawa aktifnya bekerja 

secara antagonis dan bukan secara sinergis.  

 

KESIMPULAN 

Ekstrak etilasetat pada konsentrasi 10 dan 20% 

menunjukkan aktivitas antifungal terhadap C. 

albican sebesar 8 dan 10 mm. Ekstrak etilasetat 

mengandung senyawa metabolit sekunder 

golongan alkaloid jenis indol.  
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